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KATA PENGANTAR 

 

 Tesis dengan judul “Konsep Waktu Absolut Newton sebagai Kunci Jawaban bagi 

Hubungan Tuhan dengan Waktu menurut Teologi Filosofis William Lane Craig” ini disusun 

untuk memenuhi sebagian persyaratan mencapai derajat Magister Program Studi Magister 

Filsafat Konsentrasi Keilahian di Sekolah Tinggi Filsafat Driyarkara.   

 Hubungan Tuhan dengan waktu agak jarang dibahas, dan memang tidak mudah untuk 

ditelaah. Perihal waktu merupakan masalah filosofis yang amat sulit, karena itu mengandaikan 

perlunya analisis filosofis. Tesis ini menelaah hubungan Tuhan dengan waktu menurut perspektif 

teologi filosofis Craig. Pembahasan hubungan ini mensyaratkan pula penjelajahan sifat waktu itu 

sendiri. Maka, dibutuhkan analisis dengan keterlibatan sains yang teorinya koheren tentang 

waktu, dan tesis ini menunjukkan bahwa Konsep Waktu Absolut Newton adalah jawaban yang 

tepat bagi artikulasi hubungan Tuhan dengan waktu menurut teologi filosofis Craig. 

 Penyusunan tesis ini menggunakan metode penelitian kepustakaan. Penulisan tesis ini 

mempunyai tujuan umum, yaitu dapat memahami lebih baik doktrin keabadian Tuhan, yang 

berarti sekaligus memahami hubungan Tuhan dengan waktu secara jelas, tepat dan memadai. 

Adapun tujuan khususnya adalah memeriksa dan menunjukkan bahwa Konsep Waktu Absolut 

Newton adalah konsepsi sains yang memegang peranan penting—sebagai kunci jawaban—bagi 

penjelasan hubungan Tuhan dengan waktu menurut perspektif teologi filosofis Craig. 

 Proses penulisan tesis ini didukung oleh banyak pihak baik secara langsung maupun tidak 

langsung. Secara khusus penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-besarnya kepada Dr. 

Karlina Supelli sebagai pembimbing utama dan Dr. Riki M. Baruwarso sebagai pembimbing 

pendamping, juga kepada Dr. Andreas B. Atawolo sebagai ketua sidang ujian tesis, yang telah 

memberikan sumber bacaan, bimbingan, masukan dan saran penulisan bagi kelayakan tesis ini.  

 Semoga tulisan tesis ini sekurang-kurangnya dapat bermanfaat bagi pembaca untuk 

menambah wawasan dan pengetahuan terkait bidang yang dibahas. Akhir kata, penulis 

menyadari bahwa tesis ini tentu kurang dari sempurna. Oleh karena itu, kritik dan saran yang 

membangun sangat berguna untuk perbaikan di masa mendatang. 

 

     Jakarta, Februari 2024 

Kho Choen Yen 
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ABSTRAK 

 

[A]  Nama: Kho Choen Yen (210202026) 

[B]  Judul Tesis: Konsep Waktu Absolut Newton sebagai Kunci Jawaban bagi Hubungan Tuhan 

dengan Waktu menurut Teologi Filosofis William Lane Craig 

[C]  ix+150 halaman; 2023 

[D] Kata-Kata Kunci: Tuhan, Temporal (Ada Dalam Waktu), Atemporal (Ada Tanpa Waktu), 

Kekekalan Tuhan/Kekal, Keabadian Tuhan/Abadi, Waktu „Sekarang‟/‟Saat Ini‟ , Tensed, 

Waktu Tuhan/Waktu Absolut, Waktu Fisik/Waktu Relatif, Waktu Kosmik, Konsep Tuhan 

Adalah Tepat Waktu, Simultanitas/Keserentakan. 

[E]  Isi Abstrak: Penulisan tesis ini bertujuan untuk menelaah dan menguji pernyataan: “Konsep 

Waktu Absolut Newton sebagai kunci jawaban bagi hubungan Tuhan dengan waktu 

menurut teologi filosofis William Lane Craig.” Telaah dalam tesis ini mengenai hubungan 

Tuhan dengan waktu adalah untuk menjawab permasalahan: Apakah keabadian Tuhan 

paling baik ditafsirkan sebagai temporal ataukah atemporal? Capaian artikulasi hubungan 

tersebut adalah doktrin keabadian Tuhan: Tuhan adalah kekal sebelum penciptaan dan 

setelah penciptaan Tuhan menjadi temporal. Temporalitas Tuhan merujuk pada „konsep 

Tuhan adalah tepat waktu‟. Bagaimana penjelasan hubungan aktual Tuhan dengan waktu? 

Ini perlu penyelidikan dengan keterlibatan sains, dan tesis ini mengungkapkan bahwa 

Konsep Waktu Absolut Newton ternyata berelevansi dengan „konsep Tuhan adalah tepat 

waktu‟, sebaliknya Teori Relativitas Khusus Einstein tidak. Pertama-tama, ini karena prinsip 

dikotomi dalam pembedaan Newton, yaitu waktu Tuhan dibedakan dari waktu fisik. 

Utamanya karena Newton merumuskan temporalitas Tuhan dalam simultanitas absolut dan 

keberadaan absolut. Seperti keluar jalur sains, Konsep Waktu Klasik Newton berakar pada 

pandangan metafisika teistik. Sebagai implikasinya, Newton menetapkan ontologis waktu 

bergantung pada keberadaan Tuhan. Faktanya, konsep tersebut justru membawa paradigma 

baru dalam sains. Konsep Waktu Absolut Newton yang menetapkan waktu kosmik sebagai 

waktu Tuhan, berabad kemudian sejatinya terbukti bertepatan dengan realitas dunia 

sesungguhnya, akan adanya aether yang homogen dan isotropik. 

[F]  Daftar Pustaka: 72 (1950-2022) 

[G] Dosen Pembimbing: Dr. Karlina Supelli           
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 BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1  Pengantar   

 Tentang waktu, bukan lagi hal yang asing bagi kita semua. Tentu bisa dikatakan 

bahwa kita memang hidup dalam batasan ruang dan waktu. Kerap kejadian-kejadian dalam 

hidup digambarkan dalam rentang ruang dan waktu.  Namun, soal waktu, betapa pun terasa 

akrab, sekaligus juga bisa menjadi asing dan misterius. Tentang waktu, St. Agustinus (354-

480) mengatakan: ―Lalu, apakah itu waktu, jika tidak ada yang bertanya kepada saya maka 

saya tahu. Tetapi jika saya harus menjelaskan kepada orang yang menanyakannya, saya 

merasa tidak tahu‖ (Pengakuan-pengakuan, 11.14).
1
  Richard Gale

2
 mungkin benar, bahwa 

waktu tidak dapat didefinisikan secara memadai.
3
 Meskipun bisa dikatakan, itu tidak berarti 

sama sekali mustahil. Setidaknya dalam tesis ini akan dijumpai definisi Craig tentang waktu. 

 Lalu tentang Tuhan itu sendiri, bagi orang yang beriman kepada-Nya, sedikit banyak 

ia mengenal sosok Tuhan.  Dari segi ajaran iman, secara sederhana bisa dikatakan bahwa jika 

manusia hidup dalam batasan ruang dan waktu, Tuhan adalah kebalikannya. Dia terus ada 

tanpa batasan waktu. Ia kekal abadi. Ajaran ini biasa dikenal dengan teori keabadian Tuhan. 

 Banyak hal bisa dijelaskan secara terpisah tentang ―waktu‖ dan juga tentang ―Tuhan.‖  

Namun, apabila keduanya digabungkan akan muncul permasalahan yang tidak mudah untuk 

dijelaskan. Pertanyaannya adalah bagaimana sebenarnya hubungan Tuhan dengan waktu? 

Adakah jejak untuk mengetahui secara jelas hubungan itu melalui suatu paradigma baru? 

Dalam konteks tulisan ini, paradigma baru yang dimaksud adalah paradigma sains yang 

mampu menghantar pada penjelasan hubungan Tuhan dengan waktu. Bahkan mungkin lebih 

jauh, yaitu—hingga batas-batas tertentu—mampu menerangi problem klasik hubungan antara 

sains dan dimensi religiositas manusia. Mungkinkah untuk mengatakan bahwa relasi antara 

keduanya adalah relasi yang saling memperkaya?  

 Secara singkat problem klasik hubungan antara sains dan dimensi religiositas manusia 

yang populer adalah bahwa keduanya tidak dapat diperdamaikan, saling berseteru, niscaya 

berkonfrontasi. Kontroversi Galileo sering dijadikan contoh klasik tentang hubungan seperti 

                                                           
1
 ―What, then, is time? If no one asks me, I know; but if I wish to explain it to one who asks, I know not" 

(Confessions, 11.14).‖ William Lane Craig, Time and Eternity: Exploring God‘s Relation to Time (Wheaton, 

Illinois: Crossway Books – A Division of Good News Publishers, 2001), 14.  Dikutip juga dalam Alan G. 

Padgett, God, Eternity and the Nature of Time (New York: St. Martin‘s Press, 1992), 3. 
2
 Richard Gale (1932-2015) adalah seorang filsuf Amerika yang dikenal karena membela teori-A tentang waktu 

melawan teori-B. Teori-A menyiratkan, misalnya, bahwa predikat tensed tidak dapat direduksi menjadi 

tenseless. Dari sumber internet https://iep.utm.edu/gale-ric/ (Diunduh pada tanggal 5 Januari). 
3
 Padgett, God, Eternity and the Nature of Time, 3. 

https://iep.utm.edu/gale-ric/
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itu. Dalam hal ini agama digambarkan sebagai otoritas yang arogan, kaku, dan tak memberi 

ruang pada sains yang ilmiah dan humanis.
4
 Namun, tidak mustahil keduanya dapat pula 

saling memperkaya.
5
 Kendati keduanya jelas tidak bisa dicampuradukkan, tetapi sebagai 

disiplin yang berbeda dapat saling melengkapi untuk memperkaya pengetahuan manusia 

mengenai alam dan kehidupan di dalamnya.
6
 Bahkan, tidak mustahil—sebagaimana akan 

ditemukan pada Bab III tesis ini—dua aspek itu dapat berkolaborasi secara harmonis dalam 

pandangan Newton.  

 Tesis ini akan menelaah hubungan Tuhan dengan waktu melalui perspektif teologi 

filosofis William Lane Craig. Dan, yang terutama dari telaah keseluruhan tesis ini terarah 

untuk menguji pernyataan bahwa Konsep Waktu Absolut Newton merupakan kunci jawaban 

bagi hubungan Tuhan dengan waktu menurut teologi filosofis William Lane Craig. Dengan 

kata lain, Konsep Waktu Absolut Newton dimaksudkan sebagai paradigma sains yang 

menghantar pada penjelasan hubungan Tuhan dengan waktu menurut teologi filosofis Craig. 

1.2.     Latar Belakang  

1.2.1 Pembahasan Hubungan Tuhan dengan Waktu Mengandaikan Perlunya 

Perspektif Teologi Filosofis. 

 Bagian ini akan menjelaskan alasan mengapa cara terbaik untuk memahami hubungan 

Tuhan dengan waktu jatuh pada pilihan sudut pandang teologi filosofis, dalam hal ini adalah 

perspektif teologi filosofis William Lane Craig.  

 Pertama-tama tentang tinjauan perspektif orang Kristiani, perihal hubungan Tuhan 

dengan waktu umumnya akan membawanya kepada teori keabadian Tuhan yang akan 

dipegang secara tentatif. Hal ini merupakan upaya terbaik bagi orang Kristiani untuk 

                                                           
4
 Kristianto, H. Dwi, ―Agama, Sains, dan Filsafat: Dialog atau Konfrontasi?‖, dalam Menemukan Allah dalam 

Sains dan Manusia: Kumpulan Esai untuk Karlina Supelli, Ed. H. Dwi Kristianto dan I. Eko Anggun (Jakarta: 

PT Kanisius, 2022), 17. Kendati, kini telah disadari oleh para ahli sejarah sains bahwa kontroversi Galileo bu-

kan sekedar persoalan sains versus agama, tetapi melibatkan unsur politik di dalamnya. Dalam hal ini Darwin 

sendiri tidak pernah memusuhi agama. Ironisnya, kini gambaran yang muncul justru berkebalikan: sains diang-

gap otoritas yang terlalu arogan (penentu kebenaran), kaku, mekanis, serta kurang humanis sehingga agama ha-

rus hadir untuk mengembalikan sains pada tempat yang semestinya. Dwi, ―Agama, Sains, dan Filsafat‖, 17-18. 
5
 Misalnya, ada pandangan Alister McGrath yang menyatakan bahwa meskipun sains dan agama menyelidiki 

―kitab‖ dengan metode penelitian yang berbeda—yaitu Kitab Alam dan Kitab Suci—keduanya sama-sama 

menyingkapkan si Pengarang, yaitu Tuhan. Keduanya saling melengkapi dan melalui dua buah kitab itu 

manusia dapat sampai pada Allah.Pada zaman Renaisans, ada pemahaman seperti itu bahwa Allah menulis dua 

kitab sekaligus: Kitab Suci dan Kitab Alam. Dwi, ―Agama, Sains, dan Filsafat‖,16.  
6
 Ada kerangka berpikir yang melaluinya kita dapat memahami relasi sains dan agama—dalam konteks tulisan 

ini bukan merujuk ke agama melainkan secara khusus teologi—yang lebih kaya nuansa, khususnya dalam 

rangka membangun dialog di antara keduanya seraya tetap menghormati kekhasan dan otonomi masing-masing 

bidang, yaitu melalui pendekatan ―empat cara mengimajinasikan kemungkinan relasi sains dan agama.‖ Salah 

satu dari usulan Alister McGrath itu adalah melihat ―Dua Kitab‖ tersebut dapat saling melengkapi, seperti 

disebutkan di atas. Kristianto, H. Dwi, ―Agama, Sains, dan Filsafat‖, 25-26. 



3 
 

memahami bagaimana Tuhan berhubungan dengan waktu. Ini bukan pandangan dogmatis 

seolah-olah itu diajarkan oleh Kitab Suci. Namun, seperti disampaikan oleh Craig, minimal, 

dapat dikatakan bahwa Kitab Suci mengajarkan keberadaan Tuhan yang abadi itu berarti 

Tuhan ada tanpa awal dan tanpa akhir.
7
 Craig menyadari bahwa hal ini tidak menjadikan 

konsep keabadian Tuhan menjadi jelas. Ajaran iman seakan-akan kekurangan cara untuk 

dapat menjelaskan dengan tepat dan memadai, selain mengatakan bahwa penjelasan itu 

adalah mustahil.  Sama halnya dengan pernyataan dari mimbar para imam tentang keabadian 

Tuhan yang memang tidak untuk diperdebatkan, kecuali sebatas menyampaikan pesan isi 

Kitab Suci, alih-alih menjelaskan secara detail hubungan Tuhan dengan waktu. Lagi pula, 

konsep waktu tidaklah dapat dengan mudah dijelaskan.   

 Setelah meneliti sumber alkitabiah tentang kekekalan Tuhan, Alan G. Padgett
8
 berani 

menyimpulkan bahwa: ―Alkitab tidak tahu apa-apa tentang kekekalan Tuhan yang abadi 

dalam pengertian tradisional.‖
9
 Maka bisa dikatakan bahwa Akitab tidak dapat digunakan 

sebagai sumber yang memadai untuk memahami hubungan Tuhan dengan waktu. Alkitab 

tidak mungkin digunakan untuk menentukan doktrin keabadian Tuhan, kendati sebenarnya 

konsepsi keberadaan abadi Tuhan tidak berada di luar jangkauannya.
10

  Ini adalah alasan per-

tama mengapa pilihan jatuh pada pandangan teologi filosofis guna membicarakan mengenai 

hubungan Tuhan dengan waktu secara lebih memadai. Mengacu pada James Barr
11

, ―Jika 

doktrin Kristen tentang waktu perlu dikembangkan, tugas mendiskusikan dan mengembang-

kannya mesti menjadi bagian dari teologi filosofis, dan bukan teologi alkitabiah.‖
12

 

 Selain itu, menurut Craig, para penulis populer pun sering kali memperumit masalah 

melalui pandangan mereka tentang Tuhan dan waktu.
13

  Sebagai contoh misalnya adalah 

konsep "waktu imajiner" yang dapat dikatakan tidak menggambarkan waktu yang 

sebenarnya. Berdasarkan konsep ini Stephen Hawking menyatakan bahwa Tuhan tidak lagi 

berperan dalam penciptaan alam semesta.
14

 Ini adalah alasan kedua mengapa teolog filosofis 

                                                           
7
 Craig, Time and Eternity, 28. 

8
 Alan G. Padgett adalah Professor Teologi Semantik di Luther Seminary di St. Paul, MN. Sebelumnya, ia 

menjabat sebagai Profesor Teologi dan Filsafat Ilmu Pengetahuan di Azusa Pacific. Dari sumber internet 

https://www.bing.com/search?go=Search&q=who+is+Allan+G+Padgett&qs=ds&from=QBRE (Diunduh pada 

tanggal 5 Februari).   
9
 ―The Bible knows nothing of a timeless divine eternity in the traditional sense.‖ Padgett, God, Eternity and the 

Nature of Time, 2. Dikutip pula dalam Craig, Time and Eternity, 15.  
10

 Craig, Time and Eternity, 17.   
11

 James Barr (1924-2006) adalah seorang profesor Alkitab Ibrani yang terkemuka. Dari sumber internet 

https://books.google.co.id/books/about/The_Semantics_of_Biblical_Language.html?id=fxRLAwAAOBAJ&redi

r_esc=y (Diunduh pada tanggal 5 Februari).   
12

 Craig, Time and Eternity, 20. 
13

 Craig, Time and Eternity, 22. 
14

 Craig, Time and Eternity, 22. 

https://www.bing.com/search?go=Search&q=who+is+Allan+G+Padgett&qs=ds&from=QBRE
https://books.google.co.id/books/about/The_Semantics_of_Biblical_Language.html?id=fxRLAwAAOBAJ&redir_esc=y
https://books.google.co.id/books/about/The_Semantics_of_Biblical_Language.html?id=fxRLAwAAOBAJ&redir_esc=y
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berkewajiban untuk membicarakan doktrin tentang Tuhan dan waktu, yaitu ada banyak 

tulisan tentang Tuhan dan waktu telah dilakukan secara ceroboh.  

 Masih tersisa satu pertanyaan, bukankah pihak ortodoksi agama bisa dipercaya 

mampu menangani masalah ini? Pertanyaannya adalah apakah mereka akan menanganinya 

melalui argumen-argumen teologis dan filosofis serta tidak semata-mata menyampaikan 

doktrin Kristen tentang keabadian Tuhan?  Tidakkah mereka akan kembali kepada Akitab, 

sebab bukankah Kitab Suci menegaskan bahwa Tuhan berhubungan dengan manusia?
15

 

Secara umum, para teolog menyatakan bahwa Tuhan berdiri dalam banyak hubungan sebab 

akibat dengan dunia yang diciptakan-Nya.
16

 Ia berada dalam hubungan yang menyiratkan 

kemungkinan memberi-dan-menerima yang nyata dapat dialami oleh manusia.
17

  Namun 

menurut Craig, pertanyaan kritisnya adalah bagaimana hal itu mungkin di dalam waktu 

manusia yang terbatas, berlawanan dengan doktrin Kristiani tentang keabadian Tuhan?
18

  

 Oleh karena berbagai alasan di atas, ada landasan yang tidak saja memadai, tetapi 

juga kiranya tepat, untuk beralih ke pandangan teologi filosofis guna—dalam bahasa Craig—

mampu mengartikulasikan doktrin keabadian Tuhan.
19

 Intinya adalah mendapatkan 

pemahaman tentang hubungan Tuhan dengan waktu secara tepat dan benar, serta memadai. 

Karena waktu adalah masalah filosofis yang amat sulit.
20

 Seperti dinyatakan oleh Alan G. 

Padgett: ―Seseorang harus berhati-hati menggunakan kata-kata, dan memaksudkan maknanya 

dengan jelas.‖
21

 Itu sebabnya, pembahasan hubungan Tuhan dengan waktu mengandaikan 

perlunya analisis filosofis sehingga menjadi perspektif teologi filosofis. Karena, perihal 

waktu tidak dapat dianalisis dalam kaitannya dengan konsep non-temporal
22

, melainkan 

diperlukan analisis filosofis. Selain itu, pembahasan tentang keabadian Tuhan—dalam 

konteks hubungan Tuhan dengan waktu—sangat tidak mungkin dapat dipahami dengan baik 

dan memadai tanpa penjelajahan sifat waktu itu sendiri.
23

 Maka, dibutuhkan teori koheren 

tentang waktu.
24 Dengan kata lain, diperlukan pula analisis dengan keterlibatan sains.

25
  

                                                           
15

 Leftow, Brian, Garrett DeWeese dkk. God and Time: Essays on the Divine Nature. Ed. Gregory E Ganssle 

and M. Woodruff.  (New York: Oxford University Press, 2002), 16. 
16

 Ganssle, Leftow dkk., God and Time: Essays on the Divine Nature, 16. 
17

 Ganssle, Leftow dkk., God and Time: Essays on the Divine Nature, 16.. 
18

 Craig, Time and Eternity, 26. 
19

 Craig, Time and Eternity, 27. 
20

 Craig, Time and Eternity, 13. 
21

 ‖Time is such a difficult philosophical problem that one must be careful about the words one uses, and clear 

about their meaning.‖  Padgett, God, Eternity and the Nature of Time, 3. 
22

 Craig, Time and Eternity, 12. 
23

 Craig, Time and Eternity, 11. 
24

 Craig, Time and Eternity, 22. 
25

 Craig, Time and Eternity, 27. 



5 
 

 Maka, akhirnya dapat dikatakan bahwa tujuan umum dari tesis ini adalah untuk dapat 

memahami lebih baik doktrin keabadian Tuhan, yang berarti sekaligus memahami hubungan 

Tuhan dengan waktu secara jelas, tepat dan memadai.  

1.2.2 Konsep Waktu Absolut Newton Diduga Berperan Penting dalam Keterlibatan 

Sains bagi Analisis Hubungan Aktual Tuhan dan Waktu  

 Judul tesis ini adalah ―Konsep Waktu Absolut Newton sebagai Kunci Jawaban bagi 

Hubungan Tuhan dengan Waktu menurut Teologi Filosofis William Lane Craig.‖ Judul ini 

mendapatkan alasannya dari kajian pustaka, khususnya dua buah buku karya dari William 

Lane Craig sebagai rujukan primer, yaitu: ―Time and Eternity: Exploring God‘s Relation to 

Time‖ (2001) dan ―God, Time and Eternity: The Coherence of Theism II: Eternity‖ (2001).  

Karena ditemukan dalam dua buah buku tersebut, pandangan Craig tentang hubungan Tuhan 

dengan waktu dijelaskan—seperti juga pernyataan William Hasker
26

—dengan latar belakang 

teori fisika. Dari pembacaan penulis, itu merupakan upaya Craig dalam menganalisis 

hubungan aktual Tuhan dengan waktu. Adapun dari penelitian Craig dalam eksplorasinya 

mengenai hubungan Tuhan dengan waktu, ia menemukan bahwa dalam konsepsi Newton 

tentang (ruang dan) waktu, Newton secara istimewa memberikan bingkai khusus bagi 

keberadaan Tuhan, yaitu dalam waktu absolut. Teori Relativitas Khusus Einstein (TRK) yang 

muncul pada perkembangan fisika kontemporer, tidak dapat dinyatakan mengoreksi gagasan 

Newton tentang waktu absolut, melainkan hanya mengoreksi gagasannya tentang waktu fisik 

saja karena TRK tidak memiliki dasar alasan teologis. Maka, setidaknya penulis menemukan 

bahwa Konsep Waktu Absolut Newton adalah sains yang berperan penting dalam 

memberikan penjelasan yang relevan dan memadai, yaitu sebagai jawaban bagi artikulasi 

hubungan Tuhan dengan waktu dalam perspektif teologi filosofis Craig.  

 Dengan kata lain, dapat diduga bahwa konsepsi waktu klasik Newton itu adalah 

konsepsi sains yang membawa paradigma baru dalam memahami hubungan Tuhan dengan 

waktu. Konsepsi sains tersebut realistis, dengan penjelasan yang masuk akal tentang proses 

temporal Tuhan—tentang keterlibatan dan kehadiran Tuhan—terhadap ciptaan-Nya. 

Paradigma sains tersebut bisa dikatakan mampu menghantar pada pemahaman akan 

keterlibatan (aktual) Tuhan dalam kaitannya dengan waktu kosmik.  

 Maka, akhirnya dapat dikatakan bahwa tujuan khusus dari penelitian ini adalah untuk 

memeriksa dan menunjukkan bahwa Konsep Waktu Absolut Newton adalah konsepsi sains 

                                                           
26

 William Hasker, ―Reviewed Work(s): God and Time by Gregory E. Ganssle: God, Time, and Eternity by 

William Lane Craig.‖ Dalam International Journal for Philosophy of Religion: vol. 53 No. 2 (April 2003), 113.  
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yang memegang peranan penting—sebagai kunci jawaban—bagi penjelasan hubungan Tuhan 

dengan waktu. menurut pandangan Craig, melalui perspektif teologi filosofisnya.  

1.2.3 Pandangan William Lane Craig Dapat Dikatakan Kompeten sebagai Rujukan 

bagi Analisis tentang Hubungan Tuhan dengan waktu. 

 Kiranya tidak berlebihan jika dinyatakan bahwa pandangan Craig dapat dianggap 

layak untuk dijadikan rujukan bagi telaah hubungan Tuhan dengan waktu. Ia telah mencurah-

kan perhatiannya selama kurang lebih 20 tahun dalam fokusnya di bidang teologi dan filsafat 

terkait dengan eksplorasi hubungan antara Tuhan dan waktu. Sejalan dengan hal itu, ia telah 

mencurahkan begitu banyak studi dalam upaya memahami perihal kekekalan Tuhan. Dalam 

upayanya itu, ia juga terus berdialog dengan sains dan mengikuti pula perkembangan sains 

utamanya terkait perihal waktu kosmik. Seperti yang ia nyatakan, ketika membicarakan 

hubungan Tuhan dengan waktu, pertimbangan atau keterlibatan sains sangat dibutuhkan.  

 Dari program riset jangka panjang,
27

 Craig mencoba memahami sifat kekekalan 

Tuhan, untuk memahami apa yang dimaksud dengan pernyataan bahwa Tuhan itu kekal 

abadi, dan untuk merumuskan doktrin yang koheren tentang hubungan Tuhan dengan waktu, 

Craig menerbitkan buku seri pertamanya yang menjadi rujukan primer dalam tulisan ini, 

berjudul: Time and Eternity: Exploring God‘s Relation to Time, yang kemudian melahirkan 

karya lainnya sebagai berikut.
28

  The Tensed Theory of Time: A Critical Examination (2000) 

dan The Tenseless Theory of Time: A Critical Examination (2000). Buku itu disediakan bagi 

pembaca yang tertarik untuk mengeksplorasi lebih dalam sifat waktu. Time and Metaphysics 

of Relativity (2001) diterbitkan bagi pembaca yang menginginkan eksplorasi lebih dalam 

tentang Teori Relativitas dari perspektif teistik. Akhirnya, penjelasan lengkap dari William 

Lane Craig tentang keabadian Tuhan dalam terang kesimpulan dari karya-karya lainnya 

tersebut dapat ditemukan di buku berjudul God, Time, and Eternity—sebagai rujukan primer 

dalam tulisan ini—dengan anak judul: The Coherence of Theism II: Eternity. Buku itu, yang 

merupakan seri kedua dari program riset jangka panjang Craig untuk mengemukakan analisis 

filosofis tentang sifat-sifat utama Tuhan, sekaligus dihasilkan dari eksplorasi Craig 

sebelumnya tentang kemahatahuan Tuhan.
29

 

 Bagi Craig, salah satu implikasi utama dari penelitiannya adalah bahwa pendekatan 

teistik terhadap masalah-masalah waktu ternyata berperan penting untuk mengungkapkan 

                                                           
27

 William Lane Craig, God, Time and Eternity: The Coherence of Theism II: Eternity, (Dordrecht: Springer 

Science+Business Media, 2001), ix.  
28

 Craig, Time and Eternity, 12. 
29

 Craig, God, Time and Eternity, ix. 
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hubungan Tuhan dengan waktu. Craig menyatakan benar bahwa seseorang tidak dapat 

memahami sifat kekekalan Tuhan tanpa memahami sesuatu tentang sifat waktu; tetapi juga 

benar bahwa cara seseorang memahami sifat waktu, sebagian akan ditentukan oleh 

pandangannya tentang keberadaan Tuhan.
30

  

1.3  Rumusan Permasalahan Tesis 

 Berdasarkan uraian singkat pengantar di atas, untuk memeriksa dan menguji tesis ini, 

penulis bertolak dari tiga rumusan permasalahan yang dikemukakan melalui pertanyaan-

pertanyaan berikut ini: 

1. Apa persoalan yang hendak dijawab dalam upaya Craig mencari pemahaman tentang 

hubungan Tuhan dengan waktu? Melalui perspektif teologi filosofis Craig, apa 

rumusan artikulasi hubungan Tuhan dengan waktu? Apa pula konsepsi Craig 

mengenai temporalitas Tuhan bertolak dari doktrin keabadian Tuhan tersebut? 

2. Apa konsepsi Newton tentang ruang dan waktu? Mengapa ia mengemukakan 

konsepsinya tentang waktu absolut dalam Konsep Waktu Absolut Newton? Apakah 

waktu absolut menurut Newton? Adakah kekhasan dan keistimewaan konsepsi itu 

yang dapat diungkapkan dari penelitian Craig? 

3. Apa relevansi Konsep Waktu Absolut Newton bagi konsepsi temporalitas Tuhan 

bertolak dari doktrin keabadian Tuhan menurut perspektif teologi filosofis Craig 

tersebut? Apakah perkembangan sains—dalam hal ini adalah Teori Relativitas 

Khusus Einstein (TRK)—berpengaruh atau tidak terhadap kemungkinan Konsep 

Waktu Absolut Newton sebagai kunci jawaban terbaik bagi hubungan Tuhan dengan 

waktu menurut perspektif teologi filosofis Craig? 

Jawaban dari tiga pertanyaan rumusan permasalahan di atas merupakan langkah demi 

langkah dalam satu rangkaian untuk tujuan memeriksa dan menguji pernyataan bahwa: 

Konsep Waktu Absolut Newton sebagai kunci jawaban bagi hubungan Tuhan dan waktu 

menurut pandangan teologi filosofis William Lane Craig.  

1.4  Metode Penulisan Tesis 

 Penyusunan tesis ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian kepustakaan 

(library research) untuk menyusun tulisan yang analitis dan argumentatif, dengan tanggapan 

kritis. Langkah itu dibangun sebagai sintetis atas isi dari dua buah buku karya Craig sebagai 

rujukan primer berjudul ―Time and Eternity: Exploring God‘s Relation to Time‖ dan ―God, 

                                                           
30

 Craig, God, Time and Eternity, xi. 
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Time and Eternity: The Coherence of Theism II: Eternity.‖ Melalui kajian pustaka kedua 

buku tersebut, penulis mencoba memahami dan mengeksplorasi pemikiran Craig untuk 

kemudian menyajikannya kembali sebagai penjabaran dalam tesis ini, sesuai dengan kebutuh-

an untuk menjawab pertanyaan-pertanyaan pokok dalam rumusan permasalahan di atas.  

 Pertama-tama penulis dalam tesis ini mencoba menelaah problematika yang ditemui 

Craig dalam upayanya mencari pemahaman tentang hubungan Tuhan dengan waktu, dan 

menemukan apa yang dapat diartikulasikan melalui perspektif teologi filosofisnya. 

Selanjutnya, penulis menjabarkan Konsep Waktu Absolut Newton dan menganalisis 

kemungkinannya untuk secara memadai dapat menjadi jawaban bagi artikulasi doktrin 

keabadian Tuhan. Dalam hal ini, akan ditelaah konsepsi Newton tentang waktu dalam 

perbandingan dengan konsepsi waktu sesuai perkembangan sains, yaitu Teori Relativitas 

Khusus Einstein (TRK). Hal ini untuk memeriksa apakah perkembangan sains itu 

berpengaruh terhadap kemungkinan Konsep Waktu Absolut Newton sebagai kunci jawaban 

terbaik bagi artikulasi permasalahan hubungan Tuhan dengan waktu. Telaah selanjutnya 

adalah memeriksa secara kritis keberatan-keberatan terhadap pemikiran Craig. Kemudian 

akan disampaikan inti sari singkat dari keseluruhan pembahasan isi terpenting. Jadi, sesuai 

dengan judul tulisan ini, seluruh penjabaran tersebut bertujuan pada akhirnya untuk meme-

riksa dan menguji pernyataan bahwa: Konsep Waktu Absolut Newton diduga memegang 

posisi penting, yakni dapat dikatakan sebagai kunci jawaban bagi artikulasi hubungan Tuhan 

dengan waktu yang dicapai melalui analisis perspektif teologi filosofis Craig.  

1.5  Sistematika Susunan Tesis 

 Dalam garis besar tesis ini, seluruh penjabaran akan dibagi menjadi lima bagian, 

disusun berdasarkan tiga buah rumusan permasalahan tesis yang telah ditetapkan di atas, 

dimulai dengan bagian pendahuluan dan diakhiri dengan bagian penutup tesis ini. 

 Dalam bagian pertama (Bab I) sebagai pendahuluan, akan dijelaskan secara garis 

besar latar belakang pandangan teologi filosofis sebagai landasan yang tepat dan memadai 

untuk dapat memahami dan menganalisis hubungan Tuhan dengan waktu. Perspektif teologi 

filosofis memungkinkan pokok-pokok mendasar dalam hubungan Tuhan dengan waktu dapat 

diartikulasikan secara tepat, benar dan memadai. Bagian ini juga memuat tesis dan tujuan 

tesis, rumusan tesis, metode penulisan tesis, serta sistematika susunan tesis.  

 Dalam bagian kedua (Bab II) yang berjudul ―Dua Pandangan Berbeda tentang 

Keabadian Tuhan,‖ akan dijelaskan pertama-tama pandangan lain tentang doktrin keabadian 

Tuhan yang tidak memungkinkan pemahaman dan penjelasan hubungan Tuhan dan waktu 
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secara memadai. Bagian ini merupakan pintu masuk untuk dapat memahami isi utama dari 

bab ini, yaitu penjabaran pandangan teologi filosofis Craig dalam telaah hubungan Tuhan 

dengan waktu, untuk akhirnya sampai pada artikulasinya terkait atemporalitas Tuhan dan 

temporalitas Tuhan. Dengan kata lain, bagian ini menelusuri doktrin keabadian Tuhan 

menurut perspektif teologi filosofis Craig. 

 Dalam bagian ketiga (Bab III) yang berjudul ―Konsep Waktu Absolut Newton,‖ akan 

ditelaah konsepsi Newton mengenai (ruang dan) waktu, yang dikenal pula sebagai konsep 

klasik waktu Newton. Pertama-tama, akan dijelaskan apa yang menjadi latar belakang 

konsepsi Newton dan pandangan istimewa Newton dalam konsepsinya itu. Serta, sekilas akan 

ditelusuri pula kisah menarik berkenaan dengan konsepsi Newton guna setidaknya 

mengetahui sedikit lebih luas seputar gagasan Newton dan sekilas kisahnya dalam sejarah 

sains. Sebagai isi utama dari bab ini, akan dijelajahi Konsep Waktu Absolut Newton itu 

sendiri untuk dapat mengenal dan memahaminya dengan cukup baik tentang waktu absolut.  

 Dalam bagian keempat (Bab IV) yang berjudul ―Relevansi antara Artikulasi 

Hubungan Tuhan dengan Waktu dan Konsep Waktu Absolut Newton dalam Perbandingan 

dengan Teori Relativitas‖ akan ditelaah dan dicermati relevansi Konsep Waktu Absolut 

Newton terhadap artikulasi hubungan Tuhan dengan waktu menurut perspektif teologi 

filosofis Craig. Lebih tepatnya, apa relevansi konsepsi Newton itu dengan konsepsi Craig 

mengenai temporalitas Tuhan bertolak dari doktrin keabadian Tuhan menurut Craig. Dalam 

hal ini, akan ditelaah dan dicermati dalam perbandingan dengan konsepsi waktu sesuai 

perkembangan sains, yakni Teori Relativitas Khusus Einstein (TRK). Maka, teori ini akan 

dibahas secara terbatas—dan dapat dikatakan hanya secara singkat saja—tetapi cukup baik. 

Artinya, meskipun hanya dengan penjabaran yang singkat saja, sudah termuat pokok-pokok 

penting guna dapat ditelaah dalam perbandingan dengan Konsep Waktu Absolut Newton. 

 Bagian keempat (Bab V), adalah bagian penutup tesis ini. Bagian ini memuat inti sari 

singkat dari telaah relevansi Konsep Waktu Absolut Newton dalam perbandingan dengan 

Teori Relativitas Khusus Einstein (TRK) terhadap artikulasi hubungan Tuhan dengan waktu 

menurut perspektif teologi filosofis Craig pada Bab IV sebelumnya. Bagian ini memuat pula 

catatan keberatan dari para teolog/filsuf terhadap pemikiran Craig dan akan dipaparkan 

apakah keberatan itu melemahkan argumen Craig atau tidak. Selain itu, akan disampaikan 

intisari singkat dari keseluruhan tulisan ini. Akhirnya, dalam bab terakhir ini akan ditemukan 

jawaban bagi pertanyaan yang membentuk tesis dalam tulisan ini, yaitu apakah Konsep 

Waktu Absolut Newton bisa dikatakan sebagai kunci jawaban bagi hubungan Tuhan dengan 

waktu menurut teologi filosofis William Lane Craig? 
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